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Abstrak 

HIV/AIDS merupakan salah satu isu penting di Indonesia dan hal ini juga berlaku di daerah Purwokerto. 

Dalam beberapa tahun belakangan, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan 

Lingkungan Hidup (LPPSLH) yang merupakan LSM melakukan kerjasama Internasional bersama Swiss 

Development Organization (SDC) berupa Bantuan dana internasional dalam menangani kasus HIV/AIDS 

di Purwokerto dan melalui kerjasama tersebut telah disepakati pembentukan Lembaga Perubahan Sosial 

(LP2S) yang berfokus untuk menangani permasalahan-permasalahan yang telah disebutkan. Banyaknya 

kasus yang terjadi tentunya tidak terlepas dari pergaulan bebas dan kondisi ekonomi yang tidak 

memadai sehingga memaksa sebagaian orang untuk melakukan hal yang mendatangkan keuntungan 

lebih cepat. Dalam hal ini adanya program-program yang telah dilakukan adalah melakukan Sosialisasi, 

Pemantauan, dan Layanan VCT gratis sehingga bisa menekan angka HIV/AIDS serta mengubah pola 

pikir diskriminasi masyarakat terhadap korban terdampak HIV/AIDS. 

Kata Kunci : HIV/AIDS, Kerjasama Internasional, LPPSLH, SDC, LP2S, Program 
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Abstract 

HIV/AIDS is an important issue in Indonesia and this also applies to the Purwokerto area. In recent years, 

the Institute for Research and Development of Resources and the Environment (LPPSLH), which is an 

NGO, has carried out international collaboration with the Swiss Development Organization (SDC) in the 

form of international financial assistance in handling HIV/AIDS cases in Purwokerto and through this 

collaboration it was agreed to establish an Institution for Change. Social (LP2S) which focuses on dealing 

with the problems mentioned. The large number of cases that occur certainly cannot be separated from 

promiscuity and inadequate economic conditions which force some people to do things that bring 

faster profits. In this case, the programs that have been carried out include outreach, monitoring and 

free VCT services so that they can reduce the number of HIV/AIDS and change the community's 

discriminatory mindset towards victims affected by HIV/AIDS. 

Keyword: HIV/AIDS, International Collaboration, LPPSLH, SDC, LP2S, Program 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini membawa dampak yang sangat besar terhadap pembangunan 

di suatu negara. Hal ini kemudian mendorong setiap negara untuk melakukan 

pembangunan baik dari segi ekonomi, politik, sosial dan budaya. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangatlah penting. Pembangunan 

merupakan tujuan utama setiap Negara baik itu Negara berkembang maupun Negara maju. 

Namun dalam melakukan pembangunan pemberdayaan menjadi salah satu aspek yang 

harus dilakukan. Hal ini karena adanya ketidakberdayaan masyarakat menjadi suatu 

permasalahan nasional yang sering dihadapi. Ketidakadilan pembangunan antara kota 

dengan desa menyebabkan orang desa/daerah menjadi frustrasi dan kemudian 

mendorongnya untuk berpindah ke kota yang menyediakan berbagai sumber daya 

(Resource). (Syahra 2000) 

AIDS (Acquired Immunodeficiency Sindrom/Sindrom imunodefisiensi didapat), adalah 

stadium akhir pada serangkaian abnormalitas imunologis dan klinis yang dikenal sebagai 

spektrum infeksi HIV. HIV yang dulu disebut sebagai HTLV-III (Human T cell Lymphotropic 

Virus III) atau LAV (Lymphadenophaty Virus) adalah virus sitopatik dari famili retrovirus. 

Virion HIV berbentuk sferis dan memiliki inti berbentuk kerucut, dikelilingi oleh selubung 

lipid yang berasal dari membran sel hospes. Inti virus mengandung protein kapsid terbesar 

yaitu p24, protein nukleokapsid p7/p9, dua kopi RNA genom, dan tiga enzim virus yaitu 

protease, reverse transcriptase dan integrase.  

Awal tahun 2021, LP2S (Lembaga Pelopor Perubahan Sosial) yang merupakan cabang 

lembaga dari LPPSLH (Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan 

Lingkungan Hidup) kembali launching paska fakum lebih dari 2 tahun. Anak muda millenial 
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Banyumas yang berasal dari berbagai mahasiswa perguruan tinggi di Purwokerto tergabung 

untuk melakukan pergerakan sosial yang memiliki dampak positif di masyarakat. LP2S 

mejadi wadah bagi mereka untuk mengaktualisasikan minat ssial mereka untuk turut serta 

berkontribusi menyelesaikan masalah sosial dikalangan anak muda millenias. Perubahan 

pergaulan sosial dikalangan anak muda saat ini menjadi latar belakang diaktifasikan kembali 

Visi dan Misi LP2S sesuai isu sosial saat ini. (Kris 2023) 

Dan melalui semua itu LPPSLH memiliki mitra kerjasama yakni Swiss Development 

Organization (SDC) dalam menangani beberapa hal seperti Donor Dana Internasional serta 

Kegiatan lainnya. Beberapa misinya yakni hampir serupa dengan misi dari LP2S yakni 

mempelopori Kesejahteraan Sosial dan Membantu untuk menjaga Kestabilan Ekonomi. 

(Barid 2023)  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berupaya memahami sifat dan konteks peneliti 

(Syahra 2000). Pengumpulan informasi data dilakukan melalui wawancara secara langsung 

dengan anggota serta pemimpin dari Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumber daya 

dan Lingkungan Hidup (LPPSLH) sebagai data primer serta ditunjang dengan studi pustaka 

melalui penelitian terdahulu dalam bentuk publikasi ilmiah sebagai data sekunder seperti 

artikel dan jurnal pada literatur ilmiah, dan laporan dalam situs resmi LSM. Dalam teknik 

analisis data, penulis menggunakan konsep dalam Hubungan Internasional untuk 

menjelaskan suatu fenomena yang sedang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerja sama internasional Swiss yang merupakan satu kesatuan bagian dari kebijakan 

luar negeri Dewan Federal, bertujuan untuk berkontribusi pada dunia tanpa kemiskinan dan 

perdamaian, untuk pembangunan berkelanjutan. Badan Swiss untuk Pembangunan dan 

Kerja Sama (SDC) bertanggung jawab untuk bantuan kemanusiaan, kerjasama 

pembangunan dan kerjasama dengan Eropa Timur. Prioritas kerja sama internasional yang 

ditetapkan oleh Parlemen Swiss dirancang untuk menjawab tantangan kebijakan luar negeri 

dan membangun tentang keahlian unik Swiss. Dan dalam hal ini hubungan antara LPPSLH 

dan SDC merupakan suatu hubungan atas dasar kerjasama kemanusiaan yang merupakan 

salah satu tujuan yang sama oleh kedua belah pihak. 

Badan Pembangunan dan Kerja Sama Swiss (SDC) adalah bagian dari Departemen Luar 

Negeri Federal. Mandatnya didasarkan pada Undang-Undang Federal tentang Kerja Sama 
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Pembangunan Internasional dan Bantuan Kemanusiaan yang disahkan pada tanggal 19 

Maret 1976, dan berdasarkan keputusan federal tanggal 24 Maret 1995, tentang kerja sama 

dengan negara-negara Eropa Timur. Filosofi utama SDC adalah memerangi kemiskinan 

melalui program partisipatif, menciptakan perbaikan berkelanjutan dalam kehidupan 

masyarakat dengan melibatkan mereka dalam prosesnya. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan dasar, untuk 

meningkatkan kesehatan lingkungan, untuk mendorong otonomi ekonomi dan 

pemerintahan, dan untuk meningkatkan kesetaraan dalam tenaga kerja. Metode yang 

dilakukan adalah SDC memberikan layanan melalui operasi langsung, dengan mendukung 

program-program organisasi multilateral, dan dengan melakukan pembiayaan bersama 

serta memberikan kontribusi keuangan pada program-program lembaga bantuan swasta 

Swiss dan internasional termasuk LPPSLH dari Tahun 2018-2023. (Iin 2023)(Barid 2023) 

LP2S (Lembaga Pelopor Perubahan Sosial) yang merupakan anak lembaga dari 

LPPSLH (Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan Hidup) 

kembali launching paska fakum lebih dari 2 tahun. Anak muda millenial Banyumas yang 

berasal dari berbagai mahasiswa perguruan tinggi di Purwokerto tergabung untuk 

melakukan pergerakan sosial yang memiliki dampak positif di masyarakat. (Kris 2023) 

LP2S mejadi wadah bag mereka untuk mengaktualisasikan minat mereka untuk turut 

serta berkontribusi menyelesaikan masalah sosial dikalangan anak muda millenias. 

Perubahan pergaulan sosial dikalangan anak muda saat ini menjadi latarbelakang 

diaktifasikan kembali Visi dan Misi LP2S sesuai issue sosial remaja saat ini. LP2S memiliku 

Visi untuk menjadikan organisasi yang mandiri dan mampu mendorong kepemimpinan 

muda sebagai motor gerakan sosial demi terwujudnya generasi muda mandiri yang 

menjunjung tinggi milai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. (Hajir 2023) 

LPPSLH dalam pengembangannya untuk mencapai kerjasama pada Swiss 

Development Organization merujuk kepada beberapa syarat yang diajukan oleh SDC. 

Adapun syarat yang di berikan adalah sebagai berikut: 

1. LPPSLH sebagai ngo harus mengedepankan isu-isu kemanusiaan yang ada di daerahnya 

dan harus menangani secara langsung dengan metode yang sesuai. 

2. LP2S sebagai sub-divisi LPPSLH sesuai program dan tujuannya dikajian yang berbeda 

(dalam hal ini berfokus kepada anak muda) harus memiliki pemimpin yang sesuai dengan 

bidang kajiannya (dalam hal ini Anak Muda/Generasi Muda). 

3. Tidak adanya Diskriminasi, Eksploitasi, serta Pengecualian dalam menangani berbagai isu 

yang ada. 

Program Layanan Voluntary Counselling and Testing (VCT) 
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LP2S berfokus pada generasi muda yang terdampak oleh HIV/AIDS dengan cara 

melakukan layanan konseling terbuka dengan pendekatan tersendiri oleh para 

Pemuda/Pemudi yang terdampak oleh HIV/AIDS. Pendekatan dilakukan dengan cara 

mengunjungi korban dan melakukan komunikasi yang teratur serta tentu saja tanpa 

mendiskriminasikan korban. Selain itu, dengan jarak umur yang tidak begitu besar membuat 

program yang dilaksanakan berjalan baik ddari program LPPSLH karena pendekatan yang 

dilakukan oleh LP2S terkesan lebih ramah dan menggangap bahwa korban merupakan 

Teman/Sahabat. Dengan adanya program ini mampu menekan angka HIV/AIDS pada tahap 

tertentu dan Meminimalisirkan Penyebarannya. 

Sosialisasi Mengenai HIV/AIDS 

LP2S juga melakukan banyak sosialisasi ke masyarakat sekitar dan terkhususnya 

Generasi Muda mengnai dampak buruk Pergaulan Bebas serta HIV/AIDS mulai dari gejala, 

waktu, penularan, obat, stigma masyarakat lain, dan Kondisi Mental para korban terdampak 

HIV/AIDS. Sosialisai ini sangat diperlukan karena stigma masyarakat diPurwokerto sangan 

buruk jika menyangkut HIV/AIDS banyak sekali penderita HIV tidak dilayani dengan baik di 

RS ataupun Puskesmas. Selain itu, masyarakat cenderung menjauhi serta tidak ingin 

berkomunikasi dengan orag yang terdampak HIV akibat tidak mengetahui tata cara 

penyebaran HIV dan Cenderung Membawa Masalah Pertikaian antara Warga sekitar. 

Dengan adanya Sosialisasi Mengenai HIV/AIDS dapat mengubah stigma dan pandangan 

Masyarakat luas mengenai pentinnya pendampingan dan penerimaan terhadap Korban 

HIV/AIDS sehingga dapat terlepas dari Diskriminasi, Stigma yang buruk serta dapat 

penanganan dengan baik. 

Implikasi Program LP2S diPurwokerto tahun 2021-2022 

LPPSLH melalui Sub-Divisinya yakni LP2S telah melakukan pendampingan serta 

bantuan sosialisasi dan lain-lain disekitaran purwokerto khususnya anak muda telah 

membuahkan hasil yang cukup baik. adapun yang terlihat, ada sebagian besar anak muda 

yang memiliki banyak pengalaman mengenai seks bebas yang sudah mengubah pola 

pikirnya dan turut terjun dalam mengedukasikan betapa berat dan kelamnya kehidupan 

mereka. Meskipun mereka tidak ingin mendokumentasikan namun ketekunan mereka 

mampu menurunkan presentasi anak muda di sana yang ingin terjun kedalam dunia malam. 

LP2S akan terus berkembang dan menginspirasi banyak orang dan terkhususnya Generasi 

Muda. Hal ini juga harus di perhatikan oleh Pemerintah Purwokerto dan Jawa Tengah untuk 

lebih berfokus kepada bagaimana meningkatkan perekonomian dan pendidikan 

masyarakat. kurangnya pendapatan serta pendidikan mereka yang membuat mereka tidak 

mampu bersaing sehingga mereka lebih memilih untuk menghidupi diri mereka sendiri atau 
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bahkan keluarga mereka dengan cara seperti itu. Meskipun belum bisa teratasi sepenuhnya 

akibat banyaknya permasalahan yang selalu ada dari tiap pribadi Anak Muda diPurwokerto 

serta Berkembangnya Zaman Modern di masyarakat membuat berbagai alasan konkrit yang 

mendasari banyaknya permasalahan Generasi Muda di Purwokerto. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari laporan yang telah penulis paparkan, dapat diketahui bahwa LPPSLH 

merupakan salah satu LSM/NGO yang bergerak dalam pemberdayaan masyarakat di 

pedesaan. Adapun bagaimana Kerjasama Swiss Development Organization (SDC) dan 

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan Hidup (LPPSLH) 

dalam Pengembangan Lembaga Pelopor Perubahan Sosial (LP2S) Tahun 2021-2022 adalah 

hanya sebagai pendonor Dana Bantuan Sosial yang secara tidak langsung untuk membantu 

upaya LPPSLH (Lembaga penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan 

Hidup) dalam melangsungkan program dan hal ini juga berlaku pada LP2S yang merupakan 

sub-divisi LPPSLH khusus Anak muda yang ada Di Purwokerto dalam menjalankan 

programnya. adanya LP2S yang merupakan sub-divisi dari LPPSLH yang ditangani oleh 

Generasi Muda membuat beberapa program seperti penanganan HIV/AIDS dan 

Pembatasan Aplikasi MICHAT terhadap pekerja seks komersial di umur yang muda dapat 

ditangani dengan profesional serta lebih terbuka. Meskipun tidak berjalan secara signifikan 

karena Covid-19 pada masa itu namun diharapkan di masa depan LP2S dapat berperan 

dengan baik dalam menanggulangi permasalahan yang ada di Purwokerto. 
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